DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KOMISI X DPR RI
(BIDANG: PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA,
PARIWISATA, EKONOMI KREATIF, RISTEK DIKTI, DAN PERPUSNAS)

Tahun Sidang . 2018 -2019.

Masa Persidangan ke- : | (Satu).

Sifat Rapat . Terbuka.

Jenis Rapat . Rapat Dengar Pendapat/Rapat Dengar Pendapat Umum.
Dengan : 1. Sekretaris Kementerian Pemuda dan Olahraga RI;

2. Deputi Peningkatan Prestasi Olahraga Kemenpora RI;
3. Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga Kemenpora RI;
4. Ketua Panitia Pelaksana INAPGOC:;

Hari/Tanggal . Senin, 1 Oktober 2018.

Pukul . 14.00 WIB s/d selesai.

Tempat . Ruang Rapat Komisi X DPR RI

Pimpinan Rapat : DR. H. Abdul Fikri Fagih,M.M./Wakil Ketua Komisi X DPR
RI.

Sekretaris Rapat :Sarilan Putri Kh., S.Sos./Kabagset. Komisi X DPR RI.

Acara . Persiapan dan Kesiapan Pelaksanaan Asian Para
Games 2018 (APG 2018).

Hadir : 38 orang dari 54 Anggota Komisi X DPR RI.

Hadir Pemerintah : 1. Gatot S. Dewa Broto/Sekretaris Kementerian Pemuda

dan Olahraga RI;

2. Mulyana/Deputi  Peningkatan  Prestasi Olahraga
Kementerian Pemuda dan Olahraga RI;

3. R.  Isnanta/ Deputi Pembudayaan  Olahraga
Kementerian Pemuda dan Olahraga RI:

4. Raja Sapta Oktohari/Ketua Panitia Pelaksana
INAPGOC.

PENDAHULUAN

Rapat Dengar Pendapat/Rapat Dengar Pendapat Umum Komisi X DPR RI dibuka
pada pukul 15.15 WIB oleh DR. H. Abdul Fikri Fagih, M.M./Wakil Ketua Komisi X
DPR RI, setelah kuorum tercapai sebagaimana ditentukan dalam pasal 251 ayat
(1) dan pasal 246 ayat (2) Peraturan DPR RI No. 1 Tentang Tata Tertib dan rapat
dinyatakan terbuka untuk umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan dengan pemaparan dari
Sesmenpora RI, Ketua Panitia Pelaksana INAPGOC, Deputi Peningkatan Prestasi
Kemenpora RI, dan Deputi Pembudayaan Olahraga Kemenpora RI.

KESIMPULAN/KEPUTUSAN

1. Komisi X DPR Rl mengapresiasi paparan dari Sesmenpora RI; Deputi
Peningkatan Prestasi Kemenpora RI: Deputi Pembudayaan Olahraga
Kemenpora RI; dan Ketua Pelaksana INAPGOC, terkait kesiapan APG di
Jakarta Tahun 2018. (Bahan paparan terlampir).



Kesiapan pemangku kepentingan terhadap pelaksanaan APG 2018:

PELAKU KEPENTINGAN TINGKAT KESIAPAN
Kemenpora RI Siap
INAPGOC Siap

2. Komisi X DPR RI telah menyetujui anggaran untuk pelaksanaan Asian Para
Games 2018 melalui INAPGOC sebagai berikut:

2016 2017 2018*

Rp10,12 Miliar Rp96 Miliar Rp826,3 Miliar

*Sesuai laporan Kemenpora RI pada Raker 25 Juli 2018, INAPGOC
mengajukan usulan tambahan anggaran melalui surat No.
S.3.7.4/INAPGOC/CH/2018 tanggal 7 Maret 2018 sebesar Rp 919.894.770.000
(Sembilan ratus sembilan belas miliar delapan ratus sembilan puluh
empat juta tujuh ratus tujuh puluh ribu rupiah), yang oleh Kemenkeu RI
melalui tambahan BA-BUN berdasarkan surat Direktur Jenderal Anggaran,
Kemenkeu No. S§-1372/AG/2018 tanggal 23 Juli 2018 baru disetujui sebesar
Rp 298.267.012.883,- (dua ratus sembilan puluh delapan miliar dua ratus
enam puluh tujuh juta dua belas ribu delapan ratus delapan puluh tiga
rupiah).

3. Komisi X DPR RI menyetujui usulan tambahan sebesar Rp 919.894.770.000,-
(sembilan ratus sembilan belas miliar delapan ratus sembilan puluh
empat juta tujuh ratus tujuh puluh ribu rupiah) yang diajukan melalui BA-
BUN, dan baru disetujui sebesar Rp 298.267.012.883 - (dua ratus sembilan
puluh delapan miliar dua ratus enam puluh tujuh juta dua belas ribu
delapan ratus delapan puluh tiga rupiah), sehingga masih terdapat
kekurangan anggaran sebesar Rp 621.627.757.117,- (enam ratus dua puluh
satu miliar enam ratus dua puluh tujuh juta tujuh ratus lima puluh tujuh
ribu seratus tujuh belas rupiah).

4. Komisi X DPR RI meminta kepada Kemenpora Rl, dan Panitia Nasional
INAPGOC, untuk memperkuat koordinasi mendukung secara maksimal
terhadap suksesnya APG 2018, yaitu:

a) Sukses Administrasi, agar administrasi dirancang dan dilaksanakan secara
akuntabel, memperhatikan kebenaran prosedur, dan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

b) Terkait Sukses Penyelenggaraan APG 2018, perlu dipastikan kesiapan
infrastruktur kompetisi dan non-kompetisi, akomodasi, kesehatan,
keamanan dan ketertiban, kelancaran transportasi, kebersihan lingkungan
dan kualitas udara, keramahan terhadap penyandang disabilitas,
kelancaran distribusi tiket, kemeriahan acara — promosi luar ruang secara
masif, dan dukungan suporter — terutama pelibatan penyandang disabilitas
— terhadap Tim Nasional.

c) Sukses Prestasi, pemerintah dan pemangku kepentingan olahraga waijib
memanfaatkan momentum penyelenggaraan APG 2018 untuk
meningkatkan prestasi atlet disabilitas nasional di tingkat internasional
pada event-event olahraga berikutnya, dan mencapai target peringkat 7
(tujuh) besar di APG 2018, serta memperhatikan kesejahteraan para atlet



disabilitas yang berprestasi melalui pemberian bonus ataupun insentif
lainnya.

d) Terkait Sukses Legacy, Pemerintah maupun Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta, perlu memperhatikan pendidikan berkelanjutan bagi masyarakat
Indonesia agar lebih memperhatikan kebutuhan dan keberadaan
penyandang disabilitas.

Ill. PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 18.00 WIB

FIKRI FAQIH, M.M. /4
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